
BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. KESIMPULAN 

1. Besamya ketersediaan air yang ada di Embung Haekrit cukup besar yaitu 

tampungan effektifnya sebesar 2.200.000 m3 dan mampu memenuhi 

kebutuhan air irigasi,palawija dan air baku dalamjangka waktu 25 Tahun. 

2. Berdasarkan perhitungan kebutuhan air irigasi dari enam altematif awal musim 

tanam yaitu mulai dari 1 November, 15 November, 1 Desember, 15 Desember, 

1 Januari dan 15 Januari . Bahwa kebutuhan air irigasi tidak mampu dipenuhi 

sepanjang tahun, air hujan hanya mampu memenuhi kebutuhan air irigasi dari 

bulan Januari sampai Pebruari. Hal ini disebabkan air Embung Haekrit 

digunakan untuk memenuhi air baku bagi penduduk sekitar Embung dan 

sebagian Kota Atambua sebesar 25.000 jiwa. Dari data dari P3A didapatkan 

kemampuan eksisting em bung Haekrit pada musim tanam pertama 100 ha, 

musim tanam kedua 80 ha dan musim tanam ketiga 30 ha dengan intensitas 

tanam 168% dengan pola tanam padi-padi-palawija. 

3. Berdasarkan skenario pemanfaatan air em bung hasil analisa yang dilakukan 

terhadap 4 skenario dengan asumsi kondisi tampungan embung penuh dengan 

pola tata tanam padi-padi-palawija dan musim tanam pertama dimulai Januari 

1 dihasilkan kondisi sebagai berikut : 

a) Skenario 1, kondisi kebutuhan air baku tetap, berapa maksimal 

kemampuan irigasinya. Dari hasil simulasi pemanfaatan untuk skenario 1 

didapatkan hasil dengan pola tata tanam padi-padi-palawija untuk musim 
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tanam pertama 300 Ha, musim tanam kedua 85 Ha dan musim tanam 

ketiga 22 Ha. 

b) Skenario 2, kondisi kebutuban a1r irigasi tetap berapa maksimal 

kemampuan pelayanan air bakunya. Dari basil simulasi pemanfaatan untuk 

skenario 2 didapatkan basil dengan pola tata tanam eksisting padi-padi­

palawija untuk musim tanam pertama 100 Ha, musim tanam kedua 80 Ha 

dan musim tanam ketiga 30 Ha mampu menambab kemampuan pelayanan 

air baku sampai dengan 45.000 jiwa. 

c) Skenario 3, kondisi kebutuban air irigasi ditambab 50 Ha berapa maksimal 

kemampuan pelayanan air bakunya. Dari basil simulasi pemanfaatan untuk 

skenario 3 didapatkan basil dengan pola tata tanam eksisting padi-padi­

palawija untuk musim tanam pertama 150 Ha, musim tanam kedua 80 Ha 

dan musim tanam ketiga 30 Ha mampu menambab kemampuan pelayanan 

air baku sampai dengan 39.500 jiwa 

d) Skenario 4, kondisi kebutuban air irigasi ditambab 100 Ha berapa 

maksimal kemampuan pelayanan air bakunya. Dari basil simulasi 

pemanfaatan untuk skenario 4 didapatkan basil dengan pola tata tanam 

eksisting padi-padi-palawija untuk musim tanam pertama 200 Ha, musim 

tanam kedua 80 Ha dan musim tanam ketiga 30 Ha mampu menambab 

kemampuan pelayanan air baku sampai dengan 34.500 jiwa 

Berdasarkan skenario diatas, simulasi pemanfaatan air embung yang paling 

maksimal dan optimal dilaksanakan adalab Skenario 3, dimana kemampuan air 

irigasi dan kemampuan air baku bertambab dari kemampuan eksisting 

sekarang. 
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6.2. SARAN 

1. Agar dilakukan Pemeliharaan yang serius terhadap Embung Haekrit agar tetap 

dapat berfungsi dengan baik sampai usia guna sesuai dengan desain. 

2. Operasional yang tepat dalam pemanfaatan embung Haekrit sangat diperlukan 

agar kebutuhan dan kekurangan air yang diprediksi akan teijadi pada 25 tahun 

yang akan datang tidak terjadi. 

3. Dari hasil simulasi pemanfaatan disimpulkan bahwa em bung Haekrit hanya 

mampu mensuplai kebutuhan air baku sebagian Kota Atambua, sehingga 

dibutuhkan optimalisasi sumber air yang ada serta penambahan sumber-sumber 

air baru. 
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